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 Ucu Satriah ( 58451048 ): Perbandingan Penggunaan Metode Numbered 
Heads Together (NHT) Dengan Metode Student 
Teams Achievement Division (STAD) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Di Smp Negeri 08 Kota 
Cirebon” 
Sejauh ini proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolah 
khususnya pada mata pelajaran matematika masih menggunakan metode 
konvensional yang bersifat teacher centered, yaitu pembelajaran yang berpusat 
pada guru, belum bisa mengembangkan aktivitas positif siswa yang mendukung 
proses pembelajaran.  
Tujuan dari penerapan pembelajaran ini yaitu untuk menciptakan ikatan 
yang kuat antar siswa, membangun kecerdasan sosial dan emosional, sehingga 
pada akhirnya siswa bisa berinteraksi terhadap lingkungannya dengan segala 
kemampuan dan potensi diri yang berkembang dengan baik dan menjadikan siswa 
sebagi pusat pembelajaran sehingga siswa dapat bertukar informasi dan pendapat 
satu sama lainnya. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan 
aktivitas positif siswa dan hasil belajar siswa adalah metode Numbered Heads 
Together ( NHT ) dan metode Student Teams Achievement Division ( STAD ). 
Metode Numbered Heads Together (NHT) merupakan metode belajar 
kelompok yang diawali dengan pemberian nomor kepada setiap anggota 
kelompok dengan setiap kelompoknya terdiri dari 3-6 orang anggota, dan nomor-
nomor tersebut yang akan menjadi identitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan metode Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan 
metode belajar kelompok yang beranggotakan 4 – 5 orang yang dibentuk dari 
anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki dan perempuan yang berasal dari 
berbagai suku, yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari postes, untuk kelas VIII B memperoleh 
skor rata-rata sebesar 14,22 dengan nilai rata-ratanya sebesar 71,10 dan termasuk 
dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk kelas VIII E memperoleh skor rata-rata 
sebesar 14,09 dengan nilai rata-ratanya 70,45 dan termasuk dalam kategori tinggi.  
Dari hasil perhitungan uji t diperoleh  = -0,19  dengan  = 0,05 dan 
dk = 76, diperoleh  = 1,995. Karena  <  , maka Ha ditolak dan Ho 
diterima yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan antara yang menggunakan 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dengan yang menggunakan tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor penting yang sepatutnya mendapat perhatian 
terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan 
berarti pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu perlu di 
lakukan pembaruan dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa henti. 
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu 
pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di 
segala aspek kehidupan manusia. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik di 
tingkat lokal, nasional, maupun global. 
“Pendidikan adalah usaha sadar membentuk suatu manusia menuju 
kedewasaannya, baik secara mental, intelektual maupun emosional. 
pendidikan juga adalah sarana untuk menyiapkan generasi masa kini 
sekaligus masa depan.
 
Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, 
pelaksanaan dan segala kegiatan pendidikan sudah diarahkan dalam 
undang-undang republik Indonesia No.20 Tahun 2003 di sebutkan bahwa: 
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis.”(Depdiknas 2006:3)   
 
Guru sebagai ujung tombak dunia pendidikan yang berhadapan langsung 
dengan siswa memegang peranan penting didalam keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Seni mengajar seorang guru, pemilihan metode, penggunaan 
pendekatan dan pemilihan sarana pembelajaran yang tepat mampu menentukan 
ketercapaian sasaran tujuan pembelajaran. Begitu banyak pendekatan maupun 




pendekatan atau metode tidak dapat digunakan untuk semua materi pelajaran, 
melainkan hanya cocok pada materi-materi tertentu saja. Untuk itulah dituntut 
kepekaan dan kearifan seorang guru sebagai manager kelas serta penelitian yang 
terus menerus dalam menentukan pilihan pendekatan maupun metode yang 
tepat. 
Memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada siswa sehingga siswa 
menjadi pasif bukanlah merupakan proses pembelajaran yang baik, karena tidak 
akan terjadi interaksi timbal balik yang menyebabkan siswa aktif belajar. Teknik 
mengajar yang mengedepankan interaksi aktif merupakan hal penting dalam 
menghidupkan situasi pembelajaran, sehingga mampu melibatkan seluruh siswa 
baik mental, fisik, intelektual, maupun emosional dalam belajar, dimana siswa 
termotivasi dan merasa senang dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Suka atau tidak suka seseorang terhadap matematika, tidak dapat 
menghindarkannya dari bertemu dengan matematika, baik itu dalam 
pembelajaran formal, non-formal maupun dalam kehidupan praktis sehari-hari. 
Matematika merupakan alat bantu kehidupan dan pelayanan bagi ilmu-ilmu yang 
lain seperti fisika, kimia, biologi, astronomi, teknik, ekonomi, farmasi maupun 
matematika itu sendiri. 
Matematika tidak hanya berfungsi sebagai ilmu pengetahuan saja, tetapi 
juga merupakan alat dan pola pikir. Ilmu matematika diperoleh dengan 
cara berfikir atau bernalar. Matematika tumbuh dan berkembang karena 
proses berfikir. Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman 
manusia yang diperoleh dari aktivitas yang ia lakukan, kemudian 
pengalaman itu diproses dalam dunia rasio (dipirkan), diolah secara 
analisis dan sintesis dengan penalaran didalam struktur kognitif sehingga 
sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep matematika          





Dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu bentuk pengajaran 
dimana siswa dapat bertukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman 
secara teratur dengan maksud untuk mendapatkan pengertian bersama yang lebih 
jelas dan lebih cermat tentang permasalahan atau topik yang sedang dibahas. 
Karena mata pelajaran Matematika harus diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 
Dalam membelajarkan matematika kepada siswa, apabila guru masih 
menggunakan paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam 
pembelajaran matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru 
ke siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung 
monoton sehingga mengakibatkan peserta didik (siswa) merasa jenuh dan 
tersiksa. Oleh karena itu dalam membelajarkan matematika kepada siswa, guru 
hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang 
sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan 
tercapai. Dan kenyataannya masih banyak dijumpai di lapangan dimana dalam 
pengajaran matematika lebih cenderung menggunakan metode lama yaitu  
metode ceramah. Dengan demikian siswa hanya diajarkan konsep dan bukan 
menemukan konsep.  
Menurut Lie Anita (2008 : 1) pada abad 21 ini, kita perlu menelaah 
praktik-praktik pembelajaran di sekolah-sekolah. Peranan yang harus 
dimainkan oleh dunia pendidikan dalam mempersiapkan anak didik untuk 
berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan bermasyarakat di abad 21 ini 
akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini dipegang 
oleh sekolah-sekolah. Metode pembelajaran Cooperative Learning 
merupakan strategi belajar dalam kelompok kecil, yang memungkinkan 




memperbaiki jawaban jawaban teman sebagai masukan serta kegiatan lain 
yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika, 
diketahui bahwa proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 8 masih 
menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah. Hal ini dikarenakan 
guru-guru matematika disana merupakan guru lama sehingga proses 
pembelajaran berlangsung satu arah yang mana mengandalkan guru sepenuhnya 
dalam menyampaikan materi. Walaupun dalam penyampaian materi sudah 
menggunakan LKS namun belum sepenuhnya mengarahkan pada proses belajar 
yang melibatkan siswa secara aktif, sehingga didalam proses pembelajaran siswa 
masih terlihat pasif. 
  Model pembelajaran Cooperative Learning dirasa tepat untuk diterapkan  
dalam pembelajaran matematika, karena didalam pembelajaran Cooperative 
Learning alur proses pembelajaran tidak harus berasal dari guru menuju siswa,  
siswa juga dapat saling mengajar dengan siswa yang lain. Sistem pengajaran ini 
memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam 
tugas-tugas terstuktur dimana guru bertindak sebagai fasilitator. Metode 
Numbered Heads Together (NHT) dan metode Student Teams Achievement 
Division (STAD) merupakan bagian dari sekian banyak metode dalam 
pembelajaran Cooperative Learning. Dan kedua tipe tersebut merupakan metode 
pembelajaran Cooperative Learning yang berpotensi menjadikan siswa sebagi 
pusat pembelajaran sehingga siswa dapat bertukar informasi dan pendapat satu 
sama lainnya. Meskipun demikian harus diketahui juga bahwa tidak semua 




pembelajaran Cooperative Learning karena setiap metode mengajar memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Tetapi yang terpenting bagi guru, metode mengajar 
manapun yang digunakan harus jelas dahulu tujuan yang akan dicapai, bahan 
yang diajarkan serta jenis kegiatan belajar mengajar yang diinginkan. Yang 
menjadi permasalahannya adalah bagaimana upaya guru untuk menemukan dan 
menggunakan metode yang sesuai yang dapat mengembangkan keaktifan siswa 
sehingga pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar 
matematika siswa mengalami peningkatan. 
 Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis  merasa tertarik untuk 
mengkaji  apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan kedua metode Cooperative Learning diatas yaitu Numbered 
Heads Together (NHT) dan Student Teams Achievement Division (STAD). 
Untuk itulah penulis mengangkat judul Penelitian tentang “Perbandingan 
Penggunaan Metode Numbered Heads Together (NHT) dengan  Metode Student 
Teams Achievement Division (STAD) terhadap Hasil Belajar Matematika”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh kelengkapan sarana dan prasarana belajar di 
sekolah terhadap hasil belajar matematika? 





4. Apakah terdapat pengaruh cara mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika? 
5. Apakah terdapat pengaruh tingkat kedisiplinan di sekolah terhadap hasil 
belajar matematika ? 
6.  Apakah terdapat pengaruh kondisi lingkungan sekolah terhadap hasil 
belajar matematika? 
7. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode Numbered Heads Together 
(NHT ) terhadap hasil belajar matematika? 
8. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode Student Teams Achievement 
Division (STAD) terhadap hasil belajar matematika? 
9. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara yang 
menggunakan metode Numbered Heads Together (NHT) dengan metode 
Student Teams Achievement Division  (STAD)? 
10. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut di atas terhadap hasil 
belajar matematika ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan memfokuskan 
ruang lingkup permasalahan, maka penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup : 
1. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester II di SMP 
Negeri 8 Kota Cirebon.  
2. Metode Numbered Heads Together (NHT) merupakan metode belajar 
kelompok yang diawali dengan pemberian nomor kepada setiap anggota 




nomor-nomor tersebut yang akan menjadi identitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
3. Metode Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan metode 
belajar kelompok yang beranggotakan 4 – 5 orang yang dibentuk dari 
anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki dan perempuan yang berasal 
dari berbagai suku, yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya.  
5. Penelitian ini membandingkan hasil belajar matematika menggunakan 
metode Numbered Heads Together (NHT)  dan metode Student Teams 
Achievement Division (STAD). 
6. Penggunaan kedua tipe pembelajaran ini khususnya pada pokok bahasan 
bangun ruang limas dan prisma tegak.  
7. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) matematika di SMP Negeri 8 Kota 












D. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan permasalahan maka penulis merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
a. Seberapa besar hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika pokok 
bahasan bangun ruang dengan menggunakan metode Numbered Heads 
Together (NHT) ? 
b. Seberapa besar hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika pokok 
bahasan bangun ruang dengan menggunakan metode Student Teams 
Achievement Division (STAD) ? 
c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika pokok bahasan bangun ruang antara yang menggunakan 
metode Numbered Heads Together (NHT) denga metode Student Teams 
Achievement Division (STAD) ? 
 
E. Tujuan  Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang dengan menggunakan metode Numbered Heads Together 
(NHT) . 
b. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang dengan menggunakan metode Student Teams Achievement 
Division (STAD). 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika 




Numbered Heads Together (NHT) dengan metode Student Teams 
Achievement Division (STAD). 
 
F. Kegunaan Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapatmemberikan informasi dan  menambah 
khazanah pengetahuan pembaca tentang pembelajaran metode Numbered 
Heads Together (NHT) dengan metode Student Teams Achievement 
Division (STAD) serta perbandingan dari kedua tipe pembelajaran tersebut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk guru 
Diperoleh strategi mengajar yang inovatif , menarik, dan efektif dalam 
pembelajaran matematika dan sebagai masukan dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi siswa 
Dengan metode Numbered Heads Together (NHT) dan metode Student 
Teams Achievement Division (STAD)  diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
c. Bagi peneliti 
Diperoleh pemecahan masalah dalam penelitian ini, sehingga akan 
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